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Perancangan Terminal Bus Tipe A di Bua Kecamatan Kesu’ Toraja Utara

ABSTRAK

Terminal menjadi salah satu bagian penting bagi kelancaran trasnportasi kendaraan umum jalur darat. Terminal adalah fasilitas yang sangat kompleks, banyak

kegiatan yang dilakukan di terminal terkadang secara bersamaan dan terkadang secara paralel, yang terkait pada variasi dan volume kedatangan atau waktu yang

dibutuhkan untuk memproses kendaraan, penumpang, dan barang. Masing-masing tipe terminal mempuyai standar yang telah diatur dalam Keputusan Menteri

Perhubungan berkenaan terminal transportasi jalan yang harus diajukan dalam pedoman perencanaan, perancangan serta penyelenggaraan terminal. Kehadiran

sebuah terminal di setiap kabupaten atau kota merupakan hal yang sangat penting. Toraja Utara merupakan salah satu kabupaten yang banyak dikunjungi oleh

wisatawan lokal dan mancanegara karena budaya dan tradisi yang masih dipertahankan hingga sekarang. Moda transportasi yang sering digunakan adalah bus.

Dengan meningkatnya wisatawan yang datang maka meningkat pula jumlah kendaraan khususnya bus. Hal itu menyebabkan kemacetan di jalan utama, karena

kebiasaan buruk masyarakat setempat yang memilih untuk turun di pinggir jalan. Faktor lain yang menyebabkan kemacetan yaitu terminal bus yang berada di

kawasan kota dan ditambah dengan lahan parkir yang kurang memadai.

Dari beberapa penjelasan diatas, pemerintah telah memutuskan untuk memindahkan dan mengembangkan terminal tipe C yang ada di kawasan Bolu mennjadi

terminal tipe A di Bua Kecamatan Kesu’. Dengan fungsi terminal yang lebih mencakup semuanya. Untuk menunjang aktivitas yang ada di terminal maka dibutuhkan

fasilitas pendukung lainnya seperti retail souvenir, food court, ruang tunggu serta taman. Ide awal perancangan ini adalah bangunan dengan mepertahankan citra

budaya suatu bangunan, dimana desain bangunan lebih ke konsep memperlihatkan ciri khas dari Toraja yang bertujuan untuk mengenalkan Toraja di dalam

bangunan. Diharapkan desain yang akan muncul bisa menjadi icon bagi pembangunan dan pariwisata Toraja Utara serta dapat meningkatkan perekonomian

masyarakat maupun pendapatan daerah.

Kata kunci : Citra bangunan, perancangan, terminal
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Design of Type A Bus Terminal in Bua Kesu' District of North Toraja

ABSTRACT

The terminal becomes one of the important parts for the smooth transportation of public transportation of land routes. A terminal is a very complex facility,

many of the activities carried out in the terminal sometimes simultaneously and sometimes in parallel, which are related to the variation and volume of arrivals or the

time it takes to process vehicles, passengers, and goods. Each type of terminal has standards that have been regulated in the Decree of the Minister of

Transportation regarding road transportation terminals that must be submitted in the guidelines for planning, designing and organizing terminals. The presence of a

terminal in every district or city is very important. North Toraja is one of the districts visited by many local and foreign tourists because of the culture and traditions

that are still maintained today. The mode of transportation that is often used is the bus. With the increase in tourists who come, the number of vehicles, especially

buses, also increases. It causes congestion on the main road, because of the bad habits of local people who choose to get off the side of the road. Another factor

that causes congestion is the bus terminal located in the city area and coupled with inadequate parking space.

From some of the explanations above, the government has decided to move and develop the type C terminal in the Bolu area to become a type A terminal in

Bua Kesu's Subdistrict. With terminal functions that are more everything-encompassing. To support the activities in the terminal, other supporting facilities such as

retail souvenirs, food courts, waiting rooms and parks are needed. The initial idea of this design is a building by maintaining the cultural image of a building, where

the design of the building is more to the concept of showing the characteristics of Toraja which aims to introduce Toraja in the building. It is hoped that the design

that will appear can become an icon for the development and tourism of North Toraja and can improve the economy of the community and regional income.

Keywords : Building image, design, terminal
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PENDAHULUAN01

LATAR BELAKANG

TORAJA UTARA

Kabupaten Toraja Utara dengan ibu kota Rantepao memiliki 
luas wilayah 1.151,147 km2. Memiliki berbagai tempat wisata 
yang menarik untuk dikunjungi dan lokasi yang strategis 
didukung dengan potensi wisata daerah lain yang ada 
disekitarnya sehingga memperkuat peran Toraja Utara 
sebagai daerah tujuan wisata. Transportasi adalah persoalan 
penting bagi pengunjung, konektivitas antar tempat wisata 
yang terintegrasi sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan 
dan mengefektifkan jarak tempuh dan akses.

Kabupaten 
Toraja Utara

Daerah Tujuan
Wisata

PERTANIAN

PARIWISATA

BUDAYA

POTENSI WISATA DI TORAJA UTARA

KEKAYAAN ALAM

UPACARA ADAT

Ma’ Nene         

BUDAYA

OBJEK WISATA

Burake
Art Center         

peninggalan
sejarah dan 
budaya         

rambu solo
rambu tuka’        

merupakan
area 
pegunungan        

Bentuk, struktur,
fungsi, ragam
hias         

ARSITEKTUR TRADISIONAL

S
E
N
I

Ukiran
Tarian
Seni pahat         

TAHUN
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M
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H

 W
IS

A
TA

W
A

N

2,373

5,959
5,150

3,907

6,297

18,865
20,161

32,573

42,282

51,205

Pada grak diatas menunjukkan 
wisatawan mancanegara yang naik turun 

sedangkan wisatawan nusantara yang 
meningkat setiap tahunnya.

GRAFIK WISATAWAN YANG BERKUNJUNG
2015-2019      

188 
jiwa/km2

Kepadatan Penduduk 
Toraja Utara 2010

2.846 
jiwa/km2

Rantepao
Kecamatan Terpadat

2017

90 
jiwa/km2

Kecamatan Rantebua
 Kepadatannya Paling 

Rendah 2017

Sumber : Kabupaten Toraja Utara Dalam Angka (2018)

Grak Pertumbuhan Penduduk
Toraja Utara 2015-2020

Sumber : Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi 
                Sulawesi Selatan

BUS
3.149 

TRUK
1.541

MOTOR
46.707

MOBIL 
451

Jumlah Kendaraan Bermotor 
yang Masuk Torja Utara 

Sumber : Kabupaten Toraja Utara Dalam Angka (2020)

Waktu yang dibutuhkan untuk sampai di 
Toraja Utara yaitu 7 - 8 jam dari makassar 
menggunakan transportasi darat yaitu bus, 
dengan jenis angkutan :

PENUMPANG Barang Motor

Terminal bus sangat diperlukan 
karena memiliki peran yang 
penting untuk kenyamanan 
penumpang dan masyarakat

Pembangunan
Daerah

Wadah
Transportasi
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FENOMENA

PENINGKATAN JUMLAH PENUMPANG
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JUMLAH PENUMPANG
TAHUN 2019

Sumber : Dinas Perhubungan Toraja Utara (2020)

Peningkatan penumpang terjadi pada bulan Juni - Agustus, Desember - Januari dengan 
acara yang selalu diadakan pada bulan tersebut

NO JUMLAHJENIS ANGKUTAN

Angkutan Antar Kota 110 AKDP
15 AKAP

Angkutan Dalam Kota

1

2.667

2

3 Pedesaan

Dari data di atas menunjukkan jumlah penumpang bus Toraja yang cukup banyak. Namun
tiap perwakilan bus tidak memiliki lahan yang luas untuk parkir armada busnya. 

Dalam kunjungangnnya Presiden Joko Widodo pada 18 Maret 2021 
mengatakan bahwa pariwisata Toraja diyakini akan sangat 
berkembang serta memberikan kesan dan citra yang baik 
terhadap wisatawan yang berkunjung ke Toraja baik wisatawan 
nusantara dan mancanegara.

D i  To ra ja  Utara  hanya
terdapat satu terminal yaitu
terminal bolu yang melayani 
angkutan pedesaan.

TIDAK ADA TERMINAL BUS

Pada tahun  2017 
ditetapkan sebagai
t e r m i n a l  y a n g 
melayani angkutan
AKAP dan AKDP

Disamping itu terminal yang ada
dinilai belum menunjang kegiatan
transportasi seperti :

Kenyamanan
dalam ruang
tunggu

Fasilitas yang
tidak lengkap

Ruang yang
sempit

Tetapi para penumpang lebih menyukai naik/turun di per-
wakilan bus langsung

JARAK PERWAKILAN BUS DI TORAJA UTARA

1

2-3
4

5

10

11

6

7
8

9

PETA LOKASI PERWAKILAN BUS

Perwakilan bus / PO Bus berada 
di pinggir jalan dan tersebar 
d i b e b e r a p a  t i t i k  k o t a 
Rantepao yang menyebabkan
kemacetan

1. PO Bus Manggala Trans
2. PO Bus Batutumonga
3. PO Bus Borlindo
4. PO Bus Charisma
5. PO Bus Pelangi
6. PO Bus Alam Indah
7. PO Bus Primadona
8. PO Bus Bintang Prima
9. PO Bus Bintang Timur
10. PO Bus Efata
11. PO Bus Litha & Co
12. PO Bus Rappan Marannu
13. PO Bus Ketty

12-13

KETERANGAN

Kemacetan terjadi 
karena tidak adanya 

lahan parkir bagi 
kendaraan penumpang 

dan angkutan umum

Menjadikan jalan poros itu 
layaknya terminal,

sehingga muncul adanya 
terminal bayangan

Lemahnya aturan yang 
diberlakukan oleh Dinas 
Perhubungan mengenai

sistem parkiran  

Memperlihatkan 
kota Rantepao semakin 
kumuh dan tidak tertata 

dengan baik

https://beritalima.com/terminal-bayangan-masih-menjamur-di-rantepao/

AKTIVITAS RUANG

Penghuni kehilangan 
p r i v a s i  k a r e n a 
h a r u s  b e r b a g i
a k t i v i t a s  r u a n g .

Perwakilan bus 
sekaligus menjadi 
tempat tinggal

Padatnya bangunan
hingga berdempetan
dengan bangunan 
lain

Sehingga dalam
r u a n g  t e r a s a 
p a n a s  d a n
pengap

Tidak memiliki
bukaan

Macetnya arus lalu lintas 
pada satu titik tertentu 
atau pada perwakilan

bus mengakibatkan 
besarnya angka polusi 

di tempat tersebut

zat polutan ini
mengakibatkan suhu 

udara menjadi 
meningkat

Sinar matahari yang 
 masuk kedalam ruangan 

menambah suasana 
panas dalam bangunan

Menimbulkan 
ketidak nyamanan bagi

penumpang yang
berada dalam ruangan

Asap Kendaraan Bermotor Sumbang 60% Polusi
Udara di Toraja Utara

POLUSI

sumber : https://otomotif.kompas.com/read/2020/12/14/082200615/kendaraan-bermotor-sumbang-60-persen-polusi-di-toraja-utara

MASTERPLAN TORAJA UTARA

suatu peningkatan perekonomian
daerah Toraja Utara

Sebagai

Perancangan Terminal Bus
di Kabupaten Toraja Utara

kebijakan perkembangan Toraja  Utara  untuk 
mendukung fasilitas penting kabupaten 

Toraja Utara.



PENDAHULUAN03

PENDEKATAN IDE SOLUSI

PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE A
Sebuah wadah yang menampung kegiatan masuk dan keluarnya bus
AKAP / AKDP  dengan mengupayakan pengendalian kualitas udara dan 
memberikan kenyamanan termal sesuai  dengan fungsi bangunan.

Fungsi fasilitas terminal 
yang direncanakan 

sesuai dengan standar 
tipe A

Lansekap sebagai
pembentuk iklim mikro dan 

pengendalian kualitas
udara

PENDEKATAN ARSITEKTUR HIJAU

PENDEKATAN PERMASALAHAN

Tidak ada tempat atau wadah
u n t u k  m e n g a t u r   s i s t e m 
perjalanan  transportasi

Bagaimana merancang terminal bus tipe A sebagai fasilitas transportasi
bus di Toraja Utara dengan tetap mempertahan citra budaya bangunan Toraja

ME
T O
D E

PRIMER

OBSERVASI DAN
STUDI LAPANGAN

DOKUMENTASI

WAWANCARA

DATA STATISTIK KABUPATEN TORAJA UTARA 2019

KANTOR DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TORAJA UTARA

LITERATUR BUKU, INTERNET

SEKUNDER

Teori ini lebih difokuskan aspek berkelanjutan yang merupakan suatu 
aspek interaksi antara arsitektur dengan lingkungan sekitar. Sehingga 
arsitektur tidak merusak lingkungan dan dapat memberikan manfaat baik 
pada pengguna maupun lingkungannya.

Sempitnya sirkulasi jalan akibat bus 
d a n  a n g k u t a n  u m u m  y a n g 
parkir di pinggir jalan

Masalah polusi udara yang dihasilkan dari asap kendaraan 

Terminal dan perwakilan bus yang ada tidak sesuai serta kenyamanan 
dalam ruang tersebut

Identitas sebuah kota sangat penting pada sebuah desain terminal bus 
untuk mencerminkan apa yang ada di kota tersebut
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